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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tjuan untuk mengetahui pengaruh paritas
terhadap bobot lahir sapi Simmental paritas 1 dan paritas 11 dan hubungan habot
lahir anak jantan sapi Simmental dengan  bobot badan induk bakalan Ji BPTU
Sapi Potong Padang Mengatas, Materi yang  digunakan adalah induk sapi
Simmental vang telah melahirkan sampai dengan anak kedua dan anak dar
masing-masing induk. Metwde penelitian adalah survey dengan penpambilan
sample secara purposive, Bobol lahir anak jantan sapi Simmental pacitas [ dan [I
dikorclasikan denpan bobot badan induk .Bobot Ishir anak jantan paritas [ dan 1]
dibandingkan . Variabel yvang divkur adalah bobot badan induk bakalan umur 2
tahun dan bobot lahic anak jantan paritas [ dan 11.

Hasil penelitian didapat perbedaan sangat nvata ( P < 0,00) antara bobot
kahir anak jantan sapi Simmental paritas [ dan 11, Dimana rata - rata bohot lahir
anak jantan paritas 1 adalah 30,30 = 2 83 kg dan rata — rata bobot lahir anak jantan
paritas 1l adalah 32,37 4 3, 25 kg. Terdapat bubungan { P <0,01 } antara bobot
lahir anak jantan sapi Simmental paritas | dan 11 dengan bobot badan induk
hakalan {analisis regresi linear ) dengan persamaan regresi Y = -9,439 + (.09353
X{r=08626 ) paritas [ dan ¥ = 19,5290 = 0,1226 X { r= 10,9831 b paritas 11

Kata kunct : sapi Simmental, paritas, bobot badan, bobot lahir



[PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Peningkatan jumlah penduduk  dan  semakin  tingginya  kesadaran
masyvarakat akan gizi mengzkibatkan permintaan protein bewsni dan nabat
semakin meningkat, Daging sapt scbagar salah sam sumber protein hewuani

menjadi suatu hal yang penting diperhatikan oleh semua pihak.

Permintazn penduduk akan daging sapi meningkat sedangkan pada sisi
lain masth rendahnya  produktifitas ternak  sapi. Terobosan-terobosan  telah
dilakukan oleh Dinas Peternakan untuk meningkatkan produktifitas ternak sapi
seperti program Orading —up yvait dengan mendatangkan sapi-sapi jantan unggul
dari luar negeri untuk dikawinkan dengan sapi-sapl betina lokal. Dan juga
didatangkan  langsung  sapi-sapr beting unggul  dari Juar negeri untuk
dikembanghkan.

Bobot lahir anak merupakan salah satu fakior yang perlu diperhatikan
dalam usaha peningkatan produktivitas ternak sapi karena dapat memberikan
petunjuk vang baik tentang apa vang akan dicapal anak sapi selama pertumbuhan
dlan setelah sapib juga memudahkan peternak uniuk memilih bibit.

Menarut Rivai (1994) babwa anak sapi vanp dilahitkan dengan bobo
tinggt  pada umumnya memperlihatkan  pertumbuhan yang  lebih  cepar
dibandingkan dengan bobat lahir vang rendab karena bobot lahic perlu dijadikan
pertimbangan dalam memilib stock disamping fakior lain. Bobot lahir mempunyai

bubungan wvang erat dengan produksi dimana bobot  lahir yang  tinggi



memperlibatkan pertumbuban produksi yang lebib tingi dibandingkan dengun
bobot labic yang rendab terutama pada periode sapih.

Bobot lahir juga bisa dijadikan peganpan dalam pengpunaan makanan
untuk produksi terutama dalam pengpemukan serta dapal mencerminkan keadaan
induknya dimana induk yang baik menghasilkan anak vang baik sesuai pendupat
Dijagra ok (1977) vang mengatakan bahwa bobot lahir jups mencerminkan
keadaan induknya dimana bobot induk mempunyai hubungan positif dengan bobot
lahtr.

Bertolak dengan hal diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul
Hubungan Bebal Lahir Ansk Jantan Sapi Simmental Paritas | dan 1T Dengan

Bobot Badan Induk di BPTU Sapi Potong Padung Mengatas,

B, Perumusan Masalah
Drari uraian distes dapat dibuat perumusan masalah seherapa besar
engareh paritas terhadap bobot fahir anak jantan sapi Simmental dan hubungan
bobot lahir anak jantan sapi Simmental paritas | dan 1T dengan bobot badan induk
vang didatangkan dari Australia dan dipelibara di BPTU Sapi Potong Padang

Mengatas,

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui pengaruh paritas terhadap bol
lahir anak jantan sapi Simmental dan hubungan bobot lahir anak Jantan  sapi
Simmental paritas [ dan [T dengan bobot badan induk yang dipelihara di BPTU

sapl Potong Padang Menpatas.



V. KESIMPULAN
A. Kesimpulan
1. Terdapat hubungan antara bobot lahir anak janlan paritas 1 dan paritas 11
dengan bobot badan induk bakalan (dengan analisis regresi lineur)
2. Rata-rata hobot lahir anak jantan sapi simmental paritas | adalah 30,30 +
2.83 kg dan rata — rata bobot lahir anak jantan padias [1 adalah 3257 +
3.25 kg,
3. Anak jantan paritas 11 memiliki bobot lahir vang tingei dari anak jantan

paritas 1.
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